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Abstrak  

Mega Baja Cipondoh, sebuah toko bahan bangunan di Tangerang, mengalami penurunan penjualan dan 

pendapatan. Penelitian ini mengatasi masalah tersebut melalui penerapan algoritma Fp-Growth dalam analisis 

data penjualan menggunakan RapidMiner. Dengan minimum Support 0,002, minimum Confidence 0,8, dan 

nilai lift 1, ditemukan enam aturan asosiasi signifikan. Sebagai contoh, 10,4% dari transaksi melibatkan 

pembelian Hollo Galvanis dan Pipa Galvanis. Pelanggan yang membeli Hollo Galvanis memiliki peluang 9,6 

kali lebih besar untuk juga membeli Pipa Galvanis, dengan tingkat keberhasilan pembelian Pipa Galvanis 

setelah pembelian Hollo Galvanis mencapai 100%. Implementasi temuan ini diharapkan dapat meningkatkan 

strategi penjualan Mega Baja Cipondoh, mengoptimalkan penjualan, dan meningkatkan kepuasan pelanggan, 

sekaligus menjadi dasar untuk pengembangan lebih lanjut dalam analisis data penjualan bahan bangunan. 

 

Kata kunci: Optimalisasi Penjualan, Algoritma Fp-Growth, Analisis Data Penjualan, Asosiasi Produk, 

Strategi Penjualan. 

 

Abstract 
Mega Baja Cipondoh, a construction material store in Tangerang, is experiencing suboptimal sales and 

revenue decline. This research addresses the issue through Fp-Growth algorithm application in sales data 

analysis using RapidMiner. With a minimum Support of 0.002, minimum Confidence of 0.8, and lift value of 1, 

six significant association rules are identified. For instance, 10.4% of transactions involve purchasing both 

Hollo Galvanis and Pipa Galvanis. Customers buying Hollo Galvanis have a 9.6 times higher chance of also 

purchasing Pipa Galvanis, achieving a 100% success rate. Implementation of these findings is expected to 

enhance Mega Baja Cipondoh's sales strategy, optimize sales, and improve customer satisfaction, laying the 

groundwork for future developments in construction material sales data analysis. 

 

Keywords: Sales Optimization, Fp-Growth Algorithm, Sales Data Analysis, Product Association, Sales 

Strategy 

 

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan pesat di bidang Informatika 

mengubah sejumlah aspek kehidupan, termasuk 

perkembangan teknologi, transformasi bisnis, 

dan evolusi dalam sektor pendidikan (Maritsa 

dkk., 2021). Di era teknologi informasi, data 

mining, atau penambangan data, menjadi kunci 

dalam mengidentifikasi pola dan informasi 

berharga dari data yang kompleks. Penggunaan 

data mining tak hanya berdampak pada 

teknologi informasi, tapi juga signifikan dalam 

bisnis dan manajemen (Pratama dkk., 2019). 

Analisis asosiasi produk menjadi relevan, 

terutama dalam industri distribusi seperti 

perusahaan bahan bangunan (Rudyanata dkk., 

2021). Oleh karena itu, penelitian ini membahas 

pentingnya analisis asosiasi produk dalam 

meningkatkan strategi pemasaran di perusahaan 

distribusi bahan bangunan, dengan fokus pada 

studi kasus Mega Baja. 

Dalam konteks perkembangan 

Informatika, terdapat tantangan mendesak 

terkait pengelolaan volume dan keragaman data 

yang dihasilkan oleh teknologi informasi 

(Ngafifi, 2014). Pengambilan keputusan 

berbasis data semakin penting dalam dunia 

bisnis, di mana perusahaan berupaya 

memanfaatkan data untuk meningkatkan 

efisiensi dan mengidentifikasi peluang bisnis. 

Kompleksitas analisis data yang meningkat 

seiring dengan jumlah dimensi data menjadi 

perhatian utama. Isu privasi data dan etika 

menjadi sorotan, mendorong perusahaan untuk 

memastikan kepatuhan terhadap aturan dan etika 

yang berkembang seiring kesadaran masyarakat 

tentang perlindungan data pribadi (Ngafifi, 
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2014). Tantangan ini semakin kompleks karena 

literatur Informatika masih mengalami 

kesenjangan dalam pengembangan teknik dan 

algoritma untuk menangani data yang semakin 

kompleks. 

Penelitian ini fokus pada analisis asosiasi 

produk di Mega Baja menggunakan algoritma 

Fp-Growth untuk meningkatkan strategi 

pemasaran. Dengan tujuan mengidentifikasi 

pola asosiasi yang signifikan, penelitian ini 

memberikan pemahaman praktis untuk 

meningkatkan efektivitas strategi pemasaran 

perusahaan. Kontribusi utamanya terletak pada 

penerapan data mining dalam industri distribusi, 

berpotensi memperkaya literatur di bidang 

tersebut. Hasil temuan diharapkan memberikan 

manfaat konkrit bagi efisiensi operasional dan 

profitabilitas perusahaan, serta menjadi dasar 

untuk penelitian Informatika lebih lanjut. 

Metode eksperimental dengan algoritma Fp-

Growth digunakan pada data penjualan historis 

Mega Baja, melibatkan pengumpulan, 

preprocessing, dan pemilihan data yang relevan. 

Temuan hasil menjadi dasar rekomendasi 

strategi pemasaran, dengan dukungan tinjauan 

literatur pada pemahaman asosiasi produk, 

terutama di industri distribusi bahan bangunan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam studi sebelumnya, terdapat sepuluh 

jurnal yang digunakan sebagai referensi untuk 

menganalisis konteks penelitian ini. Diharapkan 

perbandingan dengan penelitian sebelumnya 

dapat memperlihatkan pemahaman dan 

kesadaran yang jelas terhadap penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya, serta memberikan 

justifikasi yang kuat terkait relevansi dan 

kontribusi dari penelitian ini. 

 

2.1 Hasil Studi Pustaka 

Dalam penelitian yang berjudul 

“Penerapan Metode Association Rule Mining 

Pada Data Transaksi Penjualan Produk Kartu 

Perdana Kuota Internet Menggunakan 

Algoritma Apriori” membahas mengenai 

metode menggunakan analisis asosiasi produk di 

industri distribusi, memanfaatkan teknik statistik 

dan data mining. Ini membantu perusahaan 

distribusi mengoptimalkan kinerja operasional 

dan profitabilitas.(Baetulloh et al., 2019) 

Dalam penelitian “Analisis Rekomendasi 

Produk Berdasarkan Segmentasi Pelanggan 

Menggunakan Algoritma DBSCAN dan FP-

Growth” membahas mengenai Algoritma 

DBSCAN diterapkan dengan variasi epsilon dan 

minPts, menghasilkan 5 cluster dengan validitas 

tertinggi 0.4222. Cluster 1 adalah "everyday 

shopper" dengan tingkat respon tinggi, 

sementara Cluster 2-5 adalah "golden 

customers" dengan tingkat loyalitas tinggi. 

Analisis pola asosiasi menggunakan algoritma 

Fp-Growth pada data transaksi pelanggan di 

setiap cluster memberikan rekomendasi produk 

untuk strategi pemasaran langsung oleh 212 

Mart.(Monalisa & Anjainah, 2022) 

Dalam penelitian “Analisa Dan 

Implementasi Association Rule Dengan 

Algoritma Fp-Growth Dalam Seleksi Pembelian 

Tanah Liat (Studi Kasus Di Pt. Anveve Ismi 

Berjaya)” membahas mengenai penggunaan 

Algoritma Fp-Growth membantu seleksi 

pembelian tanah liat dengan menghasilkan 

aturan eksklusif yang mencerminkan proses 

pembelian oleh perusahaan. Penggunaan 

Algoritma Fp-Growth dan perangkat lunak 

RapidMiner 7.4.0 menghasilkan aturan dengan 

tingkat kepercayaan tinggi, memberikan 

kontribusi strategis dalam perencanaan 

pembelian tanah liat oleh pimpinan 

perusahaan.(Mulya, 2019) 

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Analisis Asosiasi Produk dan 

Strategi Pemasaran 

Penganalisisan asosiasi produk, sebagai 

komponen dari data mining, kini menjadi 

instrumen yang esensial dalam meningkatkan 

strategi pemasaran di berbagai sektor industri 

(Harist N dkk., 2021). Pendekatan ini 

memungkinkan deteksi pola hubungan 

antarproduk dalam data penjualan, memberikan 

wawasan berharga untuk merancang strategi 

pemasaran yang lebih efektif. Dalam sektor 

distribusi bahan bangunan, analisis asosiasi 

produk menjadi krusial untuk memahami 

preferensi pelanggan dan menemukan 

keterkaitan antarproduk yang dapat 

mempengaruhi keputusan pembelian. 

 

2.2.2 Algoritma Fp-Growth dalam Analisis 

Asosiasi 

Fp-Growth adalah salah satu pilihan 

algoritma yang efektif untuk menemukan 

himpunan data yang sering muncul (frequent 

itemset) dalam suatu kumpulan data (Mulya, 

2019). Algoritma ini beroperasi dengan 

mengenali pola-pola frekuensi tinggi dalam 

transaksi data. Dengan menerapkan Fp-Growth 



Jurnal Informatika dan Rekayasa Perangkat Lunak  ISSN 2656-2855 

Vol. 6, No. 1, Maret 2024, Hal. 109-117  e-ISSN 2685-5518 

 

TEKNIK INFORMATIKA-UNIVERSITAS WAHID HASYIM 111 

pada data penjualan, peneliti dapat mendapatkan 

aturan asosiasi yang signifikan, memberikan 

wawasan penting mengenai hubungan 

antarproduk yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan strategi pemasaran. 

Persamaan (1), Rumus untuk menghitung 

nilai Support adalah sebagai berikut: 

 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 

=   
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
  (1) 

 

Keterangan: 

Support(A): nilai Support dari itemset A. 

Jumlah transaksi mengandung A: jumlah 

transaksi dalam dataset yang mengandung 

setidaknya semua elemen dari A. 

Total transaksi: jumlah keseluruhan transaksi 

yang dianalisis. 

Persamaan (2), Rumus untuk menghitung 

nilai Confidence adalah sebagai berikut: 

 

𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 = ( 𝐴 → 𝐵)

=
𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐴 ∩ 𝐵)

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐴)
            (2) 

Keterangan: 

Confidence (A → B): nilai Confidence dari 

aturan asosiasi A → B. 

Support (A∩B): nilai Support dari itemset yang 

mengandung baik A maupun B. 

Support (A): adalah nilai Support dari itemset A. 

 

2.2.3 Penerapan Data Mining dalam 

Distribusi Industri 

Data mining merupakan proses 

penelusuran informasi atau pola menarik dalam 

dataset yang telah dipilih, menggunakan teknik 

atau metode khusus (Naldy dan Andri, 2021). 

Kesuksesan penerapan ini terutama terkait 

dengan kemampuan teknik tersebut dalam 

mengidentifikasi pola-pola yang tersembunyi 

dalam data penjualan, yang nantinya dapat 

menjadi dasar untuk pengembangan strategi 

pemasaran yang lebih pintar dan sesuai dengan 

tuntutan pasar. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam konteks penelitian Knowledge 

Discovery in Databases (KDD) pada analisis 

asosiasi data penjualan produk Mega Baja 

Cipondoh Kota Tangerang dengan 

menggunakan algoritma Fp-Growth, langkah-

langkahnya adalah sebagai seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Metode Penelitian 

 

3.1 Pemilihan (Selection) 

  Tahap pengumpulan data melibatkan 

interaksi peneliti dengan sumber data, seperti 

basis data internal perusahaan atau sistem 

informasi yang mencatat transaksi penjualan. 

Data yang diambil akan mencakup Nomor 

Invoice dan informasi Produk yang telah dibeli. 

 

3.2 Praproses (Preprocessing) 

  Langkah pembersihan data dilakukan 

dengan menggunakan aplikasi RapidMiner 

v.10.2, menggunakan operator replace missing 

value untuk proses cleaning data. 

 

3.3 Transformasi (Transformation) 

  Pada langkah Transformasi data, 

dilaksanakan melalui aplikasi RapidMiner 

v.10.2 dengan menggunakan operator select 

atribut, kemudian menetapkan parameter peran 

untuk mengubah jenis data, mengubah invoice 

menjadi ID. Selanjutnya, terjadi perubahan jenis 

data pada dataset retrieve menjadi kategori biner 

(0 dan 1) dari tipe data numerik. 

 

3.4 Pertambangan Data (Data Mining) 

Penerapan algoritma Fp-Growth 

dilakukan menggunakan aplikasi RapidMiner 

v.10.2 pada operator Fp-Growth dan Creat 

Association Rule dengan tujuan menemukan 

itemset yang saling terkait dan menghasilkan 

nilai optimal. Secara umum, dalam proses 

analisis asosiasi dalam data mining, terdapat dua 

tahap utama. Tahap pertama melibatkan 

pengenalan item-set yang muncul secara 

berulang untuk menetapkan nilai Support 

minimum. Sementara tahap kedua terlibat dalam 

penghasilan aturan asosiasi yang kuat dari item-

set tersebut, memastikan bahwa aturan tersebut 

memenuhi persyaratan Support minimum dan 

Confidence minimum. 
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3.5 Evaluasi (Evaluation) 

Langkah akhir melibatkan penilaian hasil 

uji coba data mining Asosiasi Fp-Growth pada 

data penjualan Mega Baja Cipondoh selama 

bulan Januari 2021. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Data Selection 

Penelitian ini memanfaatkan data 

penjualan yang diperoleh melalui teknik 

observasi di Mega Baja Cipondoh. Data awal 

mencakup transaksi penjualan harian selama 

bulan Januari 2021, yang telah tercatat dalam 

sebuah tabel. 

 

Tabel 1. Transaksi Penjualan 
NO NAMA 

BARANG 

HARGA QTY TOTAL 

1 HOLLO 

HITAM 

153500 177 17.959.500 

2 SIKU 103000 146 15.038.000 
3 RUFING       800 114       91.200 

4 BESI BETON 

POLOS 

   42700 93 3.971.100 

5 HOLLO 

GALVANIS 

314000 91 28.574.000 

6 UNP 325000 85 27.625.000 
7 BATU 

GERINDA 

   4000 83      332.000 

8 KAWAT LAS 145000 79 11.455.000 
9 PLAT ESER 

HITAM 

830000 65 53.950.000 

………………………………………………. 

113 BELOKAN 
BAWAH 

70000 1       70000 

114 BELOKAN 

ATAS 

157500 1 157500 

 

Data penjualan harian, seperti yang 

terlihat pada tabel 1, masih belum terorganisir 

dengan baik. Untuk mempermudah penerapan 

data mining melalui aplikasi RapidMiner, 

langkah-langkah restrukturisasi format data 

penjualan bulan Januari 2021 akan diambil 

menggunakan Microsoft Excel. 

 

Tabel 2. Perubahan Dalam Bentuk Tabular 

 

INVOICE 
HOLLO 

HITAM 
SIKU …. 

BESI 

BETON 

POLOS 

211 0 0 …. 0 

212 0 0 …. 0 

213 0 0 …. 0 
214 0 0 …. 0 

215 0 0 …. 0 

216 0 0 …. 0 
217 0 0 …. 0 

218 0 0 …. 0 
219 0 1 …. 0 

…………………………………………... 

1053 0 0 …. 1 

1054 0 0 …. 0 

 

Setelah merapihkan data ke dalam format 

tabular yang tercantum dalam Tabel 2 dan 

memasukkan nilai binominal, langkah 

selanjutnya adalah membuka dataset 

menggunakan aplikasi RapidMiner untuk 

melanjutkan proses eksekusi.  

Setelah menginstal dan membuka 

RapidMiner, langkah-langkah berikutnya 

melibatkan Proses pengolahan data dimulai 

dengan mengklik opsi "Import Data" di aplikasi 

RapidMiner. Selanjutnya, pilih "My Computer" 

dan tentukan lokasi penyimpanan data yang 

diinginkan. Pilih file data penjualan yang akan 

diimpor, lalu klik "Next" dan atur lokasi 

penyimpanan dataset di RapidMiner. Data 

penjualan yang telah diimpor akan mengalami 

perubahan tipe data otomatis, seperti yang 

terlihat dalam gambar. Dalam RapidMiner, data 

penjualan diwakili sebagai angka 1 dan 0, di 

mana 1 menunjukkan produk terjual dan 0 

menunjukkan produk tidak terjual. 

Selanjutnya, pilih opsi "Change Type 

Data" untuk mengonversi data ke format 

binominal, karena data penjualan hanya 

memiliki dua jenis data. Setelah mengubah tipe 

data, klik "Next," tentukan lokasi penyimpanan 

data di RapidMiner, dan selesaikan proses 

dengan menekan tombol "Finish." Lanjutkan 

dengan opsi "Design," seret dataset yang telah 

disimpan ke dalam lembar kerja, dan klik serta 

seret output untuk menghubungkannya dengan 

bagian hasil,  

Terakhir, tekan tombol Start to Execution 

berwarna biru, dan hasilnya akan ditampilkan 

seperti yang terlihat pada Gambar 2. Proses ini 

memastikan data penjualan telah diolah dan siap 

untuk dilakukan analisis lebih lanjut 

menggunakan RapidMiner. 

 

Gambar 2. Hasil Tampilan Example Set Retrive 
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4.2 Preprocessing 

Setelah menampilkan hasil dari proses 

pengambilan data seperti yang terlihat pada 

Gambar 2, langkah selanjutnya adalah 

menjalankan tahap preprocessing untuk 

mengurangi jumlah nilai yang tidak lengkap 

dalam dataset. Pilih opsi statistik pada bagian 

exampleset, dan dari sana dapat dilihat nilai-nilai 

yang tidak lengkap dalam data penjualan. 

 

Gambar 3. Hasil Statistik 

 

Dikarenakan tidak ada nilai yang hilang 

atau data tanpa nilai pada dataset Penjualan 

Mega Baja Cipondoh, maka proses dapat 

dilanjutkan ke langkah berikutnya tanpa ada 

kendala. 

 

4.3 Transformation 

Sebelum mengubah jenis data pada 

Invoice, langkah pertamanya adalah 

memasukkan operator seleksi atribut, 

sebagaimana tampak pada gambar 4. 

Selanjutnya, modifikasi parameter subset dan 

pindahkan seluruh data ke bagian atribut yang 

telah dipilih. Setelah melalui serangkaian 

langkah tersebut, akan terlihat perubahan hasil 

setelah melakukan seleksi data pada gambar 5. 

 

 
Gambar 4. Operator Select Atribut 

 

Gambar 5 Setelah Select Atribut 
 

Langkah berikutnya melibatkan proses 

transformasi dengan menggunakan parameter 

set role untuk mengubah jenis data pada atribut 

invoice menjadi ID. Dalam bagian parameter 

atribut nama, pilih data yang akan mengalami 

perubahan, dan klik pada atribut "invoice" sesuai 

dengan contoh pada gambar 6. Setelah 

menentukan data yang akan diubah di bagian 

nama atribut, langkah selanjutnya adalah 

memilih target role atau jenis data yang 

diinginkan, lalu klik "ID". Sebelum invoice 

diubah menjadi ID, tampilan example set hasil 

dari proses pengambilan data dapat dilihat pada 

gambar 3. Setelah menggunakan parameter set 

role, perubahan tersebut dapat diamati pada 

gambar 7. Proses transformasi ini penting untuk 

menyesuaikan jenis data dengan kebutuhan 

analisis yang akan dilakukan selanjutnya. 

 
Gambar 6. Operator Set R 

 
Gambar 7. Hasil Perubahan Type data 

Invoice 
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Langkah selanjutnya adalah melakukan 

transformasi atau mengubah jenis data pada 

dataset yang diambil dari numerik menjadi 

binominal. Alasan di balik langkah ini adalah 

karena data penjualan yang digunakan hanya 

terdiri dari dua jenis data, yaitu 1 dan 0, yang 

terus-menerus digunakan. Oleh karena itu, data 

tersebut diubah menggunakan jenis binominal. 

Setelah proses transformasi data pada gambar 8, 

hasilnya akan menghasilkan nilai true dan false. 

Nilai true mewakili 1, sementara nilai false 

mencerminkan 0, sebagaimana terlihat pada 

gambar 9 di bawah ini. Transformasi ini 

bertujuan untuk mempermudah analisis data dan 

menjadikan formatnya lebih sesuai dengan 

karakteristik data penjualan yang hanya 

memiliki dua kemungkinan nilai. 

 

 
Gambar 8. Operator Numerical to Binominal 

 

 
Gambar 9. Hasil Transformasi Data to 

Binominal 
 

4.4 Data Mining 

Sebelum menerapkan Algoritma Fp-

Growth menggunakan RapidMiner untuk 

melakukan analisis asosiasi, tahapan awal 

melibatkan perhitungan nilai minimum Support 

dan minimum confidence. Setelah memastikan 

bahwa tidak ada kesalahan pada seluruh dataset, 

langkah berikutnya adalah menjalankan proses 

data mining. 

 

 
Gambar 10. Model Data Mining 

 

1. Penerapan Fp-Growth 

Algoritma Fp-Growth 

diterapkan menggunakan perangkat 

lunak RapidMiner, dan hasil 

penerapannya dapat dilihat pada 

gambar 12. 

 

 
Gambar 11. Penerapan Algoritma Fp-Growth 

 

Dengan menghubungkan hasil 

penerapan algoritma Fp-Growth, empat itemset 

yang saling terkait terbentuk. Informasi rinci 

mengenai data ini dapat ditemukan dalam 

gambar yang terlampir di bawah. 

 

 
Gambar 12. Hasil Fp-Growth 

 

2. Penerapan Aturan Asosiasi 

Dalam melaksanakan 

penerapan Algoritma Fp-Growth 

dan aturan asosiasi, peneliti 

memastikan nilai terbaik terutama 

untuk Confidence dengan 

menggunakan parameter 

min.Support sebesar 0.02 dan 
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min.Confidence sebesar 0.8. Hasil 

dari penerapan ini menghasilkan 

aturan asosiasi yang dapat 

ditemukan pada gambar terlampir 

 

 
Gambar 13. Penerapan Aturan Asosiasi 

 

 
Gambar 14 Hasil Association Rules 

 

Dalam gambar 14, penggunaan nilai 

minimum Support 0.02 dan minimum Confidence 

0.8 pada penerapan Algoritma Fp-Growth 

menghasilkan 28 aturan asosiasi. Hollo Galvanis 

dan Pipa Galvanis menonjol sebagai itemset 

yang memiliki nilai minimum Support dan 

minimum Confidence tertinggi. Kedua item 

tersebut memiliki nilai Support sebesar 0.104 

dan Confidence sebesar 1.000. 

 

4.5 Evaluation 

Proses pengujian dimulai dengan 

pembentukan frequent itemset pada data 

transaksi menggunakan operator Fp-Growth, 

dengan menetapkan nilai minimum Support 

sebesar 0,02 dan minimum Confidence sebesar 

0,8. Hasil dari pengujian tersebut dapat 

ditemukan dalam tabel berikut. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Nilai Support Tertinggi 

 
PREMISES CONC SUPP CONF LIFT 

HOLLO 

GALVANIS 

PIPA 

GALVANIS 
0.104 1 9.621 

PIPA 

GALVANIS 

HOLLO 

GALVANIS 
0.104 1 9.621 

PLAT 
STRIP 

STRIP 0.031 1 25.364 

TEE 

ATAP 

METAL 
PREMIUM 

CILEGON 

STEEL 

0.026 0.917 34.875 

ATAP 

METAL 
PREMIUM 

CILEGON 

STEEL 

TEE 0.026 1 34.875 

RUFING, 

BAJA 

RINGAN 
RENG 

CNP 0.024 0.909 9.058 

 

Dengan mengacu pada aturan Support 

dalam Tabel 3, khususnya aturan dengan nilai 

Confidence tertinggi, disarankan kepada 

Perusahaan Mega Baja untuk 

mengimplementasikan kebijakan diskon dengan 

mengurangi harga pada salah satu produk yang 

memiliki Confidence tertinggi sebesar 0,1 atau 

setara dengan 100%. Sebagai opsi alternatif, 

pertimbangkan juga untuk menaikkan harga 

pada item produk yang lainnya. 

 

SIMPULAN 

Dalam membahas penerapan Algoritma Fp-

Growth dan analisis asosiasi pada dataset 

penjualan Mega Baja Cipondoh, nilai minimum 

Support dan Confidence yang ditentukan yaitu 

0,02 dan 0,8 secara berurutan. Nilai-nilai ini 

dipilih untuk memastikan bahwa aturan asosiasi 

yang dihasilkan memiliki dukungan yang 

signifikan dan tingkat kepercayaan yang tinggi. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa dengan 

parameter tersebut, terdapat enam pola asosiasi 

yang signifikan dalam data produk. Selanjutnya, 

matriks performa digunakan untuk 

mengevaluasi sejauh mana aturan asosiasi dapat 

meningkatkan peluang pembelian produk secara 

bersamaan. Pemilihan nilai lift 1,0 sebagai titik 

referensi menjadi penting dalam mengukur 

dampak positif dan signifikansi aturan-asosiasi 

dibandingkan dengan kejadian acak. 

Kesimpulannya, penelitian ini berhasil 

mengidentifikasi pola-pola asosiasi yang kuat 

dan signifikan dalam transaksi penjualan Mega 

Baja Cipondoh. Aturan-asosiasi yang dihasilkan 
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memberikan wawasan yang mendalam tentang 

hubungan antarproduk dan kecenderungan 

pembelian bersamaan oleh konsumen. Temuan 

ini dapat memberikan kontribusi penting untuk 

pengambilan keputusan bisnis, perancangan 

strategi pemasaran, dan optimalisasi penyusunan 

stok produk. Dengan demikian, analisis asosiasi 

ini memberikan nilai tambah dalam pemahaman 

pola pembelian pelanggan dan dapat menjadi 

landasan untuk pengembangan strategi 

penjualan yang lebih efektif di Mega Baja 

Cipondoh. 

Untuk meningkatkan jumlah dan kualitas 

aturan asosiasi, disarankan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan memvariasikan 

nilai support, confidence, dan lift. Selain itu, 

penilaian yang lebih cermat terhadap aturan 

asosiasi yang terbentuk dapat dilakukan dengan 

menerapkan metode scoring. Langkah-langkah 

ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

tentang aturan-asosiasi yang paling relevan dan 

bermanfaat. 
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